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TULISAN ini menanggapi artikel berjudul, 
“Liturgi: Menghadap Allah” tulisan RD Ja
cobus Tarigan yang dimuat Majalah HIDUP 
edisi No.31, 31 Juli 2016. Dalam artikel 

tersebut penulis mengajak pembaca meninjau kembali 
dinamika pembaruan liturgi sejak dimaklumkan 
Konstitusi Dogmatis Sacrosanctum Concilium dengan 
mengacu pada pidato Kardinal Robert Sarah, Prefek 
Kongregasi Liturgi Suci dalam sebuah konferensi 
Liturgi di London, 5 Juli 2016. Tulisan tersebut berisi 
tanggapan atas fenomena pembaruan liturgi dewasa 
ini, serta menyinggung usulan Misa Ad Orientem.

Berkenaan dengan fenomena pembaruan liturgi, 
artikel tersebut mengatakan bahwa ada banyak 
distorsi dan penyimpangan dalam mema
hami arti pembaruan. Perayaan Litur
gi menjadi subjektif, terjemah an 
teks liturgi ke dalam bahasa lokal 
dan aneka upaya inkulturasi 
jus tru membelokkan fokus, 
bah kan mengecua li kan Allah. 
Disebutkan pula penilaian lain 
yang bukan hanya bernada 
ne gatif dan pesimis ta pi juga 
terlalu sempit dan judgmental. 
Bagaimana mungkin disimpulkan 
begitu saja bahwa adanya lagulagu 
inkulturatif, tarian, dan penggunaan 
bahasa lokal dalam liturgi ditujukan untuk 
merayakan identitas diri sehingga melupakan Allah?

Ada baiknya membaca kembali Sacrosanctum 
Concilium No. 7, yang berbicara mengenai kehadir
an Kristus dalam liturgi. Diimani bahwa Kristus 
senantiasa hadir dalam GerejaNya dan secara khu
sus Ia hadir dalam tindakantindakan liturgis. Dalam 
liturgi Ia hadir, baik di altar maupun dalam jemaat 
ketika mereka berdoa dan bermadah (Praesens ad-
est denique dum supplicat et psallit Ecclesia). Dikutip 
pula janji Yesus: “Di mana ada dua atau tiga orang 
berkumpul dalam namaKu, di situ Aku ada di te
ngahtengah mereka” (Mat 18:20).

Maka muncul pertanyaan, bagaimana mungkin 
jemaat bisa berdoa tanpa mengunakan bahasa yang 
dipahami? Bagaimana mungkin bermadah memuji 
tanpa jenis nyanyian yang dekat dengan ekspresi 
mereka? Benar bahwa melupakan Allah adalah ba
haya besar, tapi menganggap Allah tak hadir, tak 
dijumpai, dan dimuliakan lewat halhal yang manu
siawi adalah bahaya yang lebih fatal. Kita tidak bisa 

serampangan menilai seberapa “benar” orang ber
doa dan memuji, apalagi memutuskan apakah Allah 
hadir dan menjadi pusat di tengahtengah mereka.

Hal kedua yang perlu ditanggapi adalah soal ka
sakkusuk usulan Misa Ad Orientem sebagai ungkap
an kita menghadap dan menyembah Allah. Istilah 
Ad Orientem atau menghadap ke timur merupakan 
istilah teknis liturgi di mana imam dan umat meng
hadap ke arah yang sama. Dituliskan di artikel terse
but, bahwa Kardinal Sarah menganjurkan praktik 
ini sangat baik untuk dimulai pada Minggu pertama 
Adven tahun ini.

Dari segi teknispraktis, ada dua catatan menge
nai per nyat aan ini. Pertama, so al pen tingnya 

membuat pem  bedaan yang jelas anta ra 
pendapat priba di dan ke  pu tusan res

mi Gereja. Jika be nar bahwa Kardi
nal Sarah menganjurkan demiki

an, ma  ka hal ini perlu dipahami 
se  ba gai pendapat pribadi, bu
kan pen dapat resmi Gereja. 
Ti  dak bi jak pula mengatakan 
bah wa dengan membaca pen
dapat pri badi seseorang, kita 

bisa memperkirakan ke mana 
Paus Fransiskus mem bawa liturgi 

Gereja.
Kedua, soal pentingnya mencari 

kla rifikasi atas sebuah kabar simpang siur. 
Tidak baik membiarkan isu berkembang dan kemu
dian disalahmengerti. Terkait isu Ad Orientem, pada 
11 Juli 2016, Juru Bicara Vatikan waktu itu Pater 
Frederico Lombardi, telah memberikan tanggapan 
resmi Vatikan dengan sangat jelas: tidak ada instruksi 
atau norma baru dalam liturgi Gereja yang akan mu
lai diberlakukan pada Minggu pertama masa Adven 
mendatang. Maka, usulan Misa Ad Orientem tidak 
perlu diteruskan dan dipraktikkan.

Konsili Vatikan II mengusung semangat pem
baruan dalam Gereja, juga dalam liturgi. Maka 
sungguh ironis ketika proses pembaruan terus di
usahakan muncul wacana soal pengembalian posisi 
imamumat seperti masa sebelum Konsili Vatikan II. 
Hal ini justru menjadikan semangat awal pembaru
an itu dipertanyakan kembali. Apakah memang ada 
gerakan pembaruan atas pembaruan liturgi? Slogan 
“pembaruan atas pembaruan liturgi” justru menjadi 
sumber kesalahpahaman dan ketidakkonsekuenan 
atas semangat awal pembaruan..
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